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Abstrak 

This research was designed using qualitative research method with case 

study type. The purpose of this study is to find out what are the difficulties 

of students in writing free poetry and to find out the influence of language 

skills and vocabulary on the quality of poetry written by grade V students 

of SDN Sanggrahan. The subjects of this study were 13 fifth grade 

students. Data collection used observation, interview, and documentation 

techniques. Data analysis techniques include data reduction, data 

presentation, and conclusion drawing. This research was conducted in 

January - February 2025. This study shows the results that there are still 

difficulties in writing free poetry. This can be seen in the results of 

students' free poetry, most students write free poetry without using 

diction, imagery, inappropriate language style, rhyme, and rhythm. As a 

result, the results of students' poetry writing do not show the overall 

physical and inner structure of free poetry. As well as the lack of 

vocabulary mastery and language skills make poetry writing less than 

optimal.  
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PENDAHULUAN 

Mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah progam pembelajaran untuk meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif siswa terhadap komponen Bahasa meliputi 

aspek menyimak, berbicara, membaca dan menulis, dengan fokus pada pengajaran, pembelajaran, 

dan penelitian. Tujuan dari pembelajaran ini di Sekolah Dasar adalah untuk agar melatih kemampuan 

dan keterampilan dalam hal membaca, menulis, berbicara dan menyimak (Pendidikan & Madrasah, 

2018). Terdapat 2 kategori keterampilan berbahasa, pertama aspek reseptif yang bersifat penerimaan 
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dan penyerapan seperti kegiatan membaca dan menyimak. Kedua, aspek produktif yang bersifat 

pengeluaran atau pemroduksi Bahasa, seperti kegiatan berbicara dan menulis (Mulyati, 2015). 

Menulis merupakan kegiatan keterampilan berbahasa dan sastra yang sangat penting dalam 

dinamika dunia pendidikan (Safitri, 2020). Melalui kegiatan ini seseorang dapat melaukan 

komunikasi, menyampaikan pesan, gagasan, dan memperkaya pengalaman. Melalui menulis orang 

lain dapat mengambil manfaat perkembangannya, keterampilan berbahasa ini saling berkaitan satu 

sama lain, dimulai dari semasa kecil menyimak bahasa, kemudian berbicara, setelah itu kita belajar 

membaca dan menulis (Istiqoh, 2021). Keterampilan menulis membutuhkan perhatian, karena 

mengingat diberbagai studi terdapat kegiatan menulis. Menulis dapat memberikan dampak yang 

produktif dan meningkatkan keterampilan berbahasa (Habibi, Chandra, Mahyuddin, & Hendri, 2018; 

Petriciuc, 2019). Menulis memungkinkan kemudahan berinteraksi dengan berbagai bidang 

pengetahuan dala konteks pembelajaran (Klein & Boscolo, 2016) . Oleh sebab itu, penting untuk 

meningkatkan keterampilan menulis. Menulis adalah kegiatan dimana seseorang mengungkapkan 

pendapat, pemikiran atau gagasannya melalui bahan tertulis yang dapat dibaca orang lain, dan 

berkomunikasi dengan seseorang melalui tulisan tanpa harus berinteraksi secara pribadi. Kelebihan 

lainnya yaitu dengan menulis dapat mengilangkan stress yang berlebihan.  

Kemampuan Literasi merupakan syarat yang harus dipenuhi, yang harus dipraktikkan sejak usia 

dini. Belajar menulis dimulai sebagai kanak-kanak atau sekolah dasar. Namun kenyataannya 

keterampilan menulis merupakan hal dirasa sulit bagi siswa, terutama ketika harus menyusun kata 

dalam bentuk puisi. Daripada itu, memilih kata yang tepat sangat penting saat menulis puisi (Nur’ 

Ajmiy & Khoirul Umam, 2023) diperkuat dengan pendapat Zainab et al., (2021) keterampilan 

menulis  adalah aktivitas curah ide dan gagasan, dengan memilih kata yang sesuai sehingga pembaca 

mudah memahami. Keterampilan mikro dalam keterampilan menulis adalah dengan menggunakan 

ortografi dengan benar, seperti penggunaan ejaan memilih kata, bentuk, mengurutkan, struktur 

kalimat, genre tulisan, mengupayakan ide-ide, informasi tambahan, paragraf, dan keseluruhan tulisan 

koheren, membuat pembaca mudah mengikuti jalan pikiran atau informasi yang disajikan. 

Berdasarkan hal tersebut di atas, keterampilan menulis yang akan dikaji pada siswa di Sekolah 

Dasar yaitu menulis puisi. "Ars Poetica" secara harfiah mengacu kepada seni berpuisi dengan 

demikian, menyediakan sebuah metode yang cukup sederhana yang dengannya seseorang dapat 

memahami filosofi individual seorang penyair tentang puisi, motivasi , ambisi, latar belakang, dan 

visi puitisnya menurut (Al Manifi & Macleish, 2017) . Contoh yang paling terkenal adalah ‘ars 

poetica’ Horace, yang ditulis pada tahun 8 SM. Dari puisi ini, kita mendapatkan konsepsi 

kesusasteraan sebagai utile et dulce. Karya lain yang yang berjudul ars poetica adalah karya Archibald 

MacLeish yang ditulis pada tahun 1926. Dari karya ini, MacLeish memberikan pemahaman fungsi 

puisi yang sangat terkenal: A poem should not mean/But be. Pembelajaran menulis puisi di sekolah 

dasar adalah sarana untuk membentuk karakter anak melalui penyadaran terhadap kehidupan yang 

terkandung dalam pusi, kreativitas, watak dan sikap, dan mengajarkan bagaimana mengekspresikan 

diri. Hal ini dapat diperkuat berdasarkan teori Piaget dalam Rahmawati & Citrawati, (2023) Anak 10-

12 tahun berpikir reflektif dan dapat menyatakan pikiran dalam simbol-simbol, yang artinya siswa 

sekolah dasar berkategori kelas tinggi mampu mengungkapkan suatu pikiran dan persaannya ke 

tulisan puisi. Cara mengungkapkan perasaan, emosi, serta hal yang dialami dengan tulisan yang 

kreatif dapat dilakukan dengan menulis puisi (Deepa & Ilankumaran, 2018). Namun kenyataannya 
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masih mengalami banyak kesulitan yang cenderung dianggap hal sulit. Sehingga berdampak 

rendahnya minat perserta didik dalam menulis puisi. Diperkuat dengan penelitian yang dilakukan 

Prasetyo dan Suryani meliputi 2 unsur puisi yang dipilih berdasarkan indikator yang dipelajari siswa 

kelas 5 SD, kedua unsur tersebut yaitu kesesuaian isi puisi dengan tema (tema) dan kreativitas dalam 

pemilihan kata-kata (Prasetyo & Suryani, 2018). Persentase dari unsur tema, tergolong kriteria 

kualitas kemampuan mampu dengan interval persentase 83,3% dan dari unsur diksi, tergolong kriteria 

kualitas mampu dengan interval persentase 78,1%. Predikat yang berada pada interval persentase 

nilai 75%-84% dengan nilai angka 3-3.99 tergolong predikat mampu berdasarkan teori Nurgiyantoro, 

(1988) dalam Prasetyo & Suryani, (2018) . 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan di SDN Sanggrahan pada hari jumat 29 November 

2024, didapatkan permasalahan yaitu siswa masih sering kesulitan dalam menulis puisi. Guru kelas 

V mengatakan bahwa bahwa ketika guru menugaskan untuk membuat sebuah puisi dengan tema 

bebas siswa malah kebingungan menulis ide atau mengungkapkan isi dalam pikirannya. Dalam 

menulis puisi bebas siswa juga masih bingung dalam penggunaan diksi, pengimajinasian yang 

kurang, gaya bahasa yang masih kaku, rima, dan irama serta minimnya kosakata yang dimiliki oleh 

siswa sehingga puisi yang dibuat oleh siswa tidak menunjukkan seluruh struktur fisik maupun batin 

dari puisi bebas. Hal ini disebabkan oleh guru yang kurang mendetail ketika menyampaikan materi 

tentang puisi. Kurangnya minat siswa dalam menulis puisi dan kemampuan menulis siswa yang 

jarang dilatih menyebabkan kemampuan menulis puisi bebas siswa kelas V SDN Sanggrahan rendah. 

Penelitian tentang analisis kesulitan memang sudah cukup banyak dilakukan, baik di tingkat 

sekolah dasar, maupun ditingkat menengah. Beberapa studi penelitian telah mengidentifikasi 

kesalahan umum yang sering terjadi, seperti yang dilakukan oleh Rahmawati & Citrawati, (2023) 

terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi susahnya menulis atau merangkai sbuah karangan 

puisi baik itu dari dalam diri siswa sendiri (internal) ataupun luar seperti guru (eksternal) dalam 

menjelaskan materi. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh (Utami, Harefa, Pudjiati, & Fitriani, 2022) 

yang membahas tentang bagaimana menuliskan puisi yang baik dan benar pada tingkat sekolah dasar. 

Keberadaan penilitian-penelitian ini menunjukkan bahwa kesulitan menulis puisi bebas adalah umum 

yang dapat ditemukan di banyak sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian di SDN Sanggrahan sangat 

relevan untuk melanjutkan kajian dengan fokus pada kesulitan menulis puisi serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesulitan tersebut. Dari penelitian yang sudah dipaparkan, penelitian ini juga dapat 

mengisi celah dengan menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggali alasan dibalik kesulitan 

menulis puisi bebas yang dilakukan siswa, tidak hanya mencari tahu apa saja kesulitannya tetapi 

mengeksplorasi faktor-faktor penyebab kesulitan tersebut. Dengan demikian penelitian ini 

memberikan kontribusi yang baru terhadap pemahaman tentang bagaimana konteks lokal dapat 

mempengaruhi kemampuan siswa dalam menuliskan puisi bebas dengan benar.  

Berdasarkan permasalah yang telah dijelaskan, penelitian ini menarik untuk diteliti tentang 

kesulitan menulis puisi bebas di SD N Sanggrahan. Salah satu alasannya adalah ingin mendapatkan 

pemahaman dari fenomena yang akan diteliti. Dengan melakukan analisis ini, penelitian ini dapat 

mengidentifikasi berbagai kesulitan yang umumnya dilakukan oleh siswa. Urgensi penelitian ini 

dikarenakan penelitian sejenis jarang dilakukan. Kebanyakan penelitian tentang bagaimana cara 

meningkatkan hasil puisi yang sudah dituliskan oleh siswa, bagaimana cara meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menulis puisi akan tetapi jarang penelitian yang memfokuskan kesulitan 
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siswa dalam menulis puisi bebas. Hal ini yang menyebabkan penelitian ini di buat untuk menjadikan 

urgensi bagi pembaca agar mengetahui lebih dalam tentang kesulitan menulis puisi bebas. Setelah 

itu, hasil analisis ini dapat digunakan sebagai referensi untuk mempertimbangan dan mengevaluasi 

kesulitan tersebut. Maka dari itu, penelitian ini akan ditulis dengan tema tentang kesulitan menulis 

puisi bebas pada tingkat sekolah dasar dengan tujuan yang pertama, untuk mengetahui lebih 

mendalam tentang kesulitan menulis puisi bebas dilihat dari struktur fisik puisi yang terkait seperti 

diksi, citraan (pengimajinasian), sarana rektorika, gaya bahasa, kata konkret, bunyi, sudut pandang. 

Dan aspek struktur batin puisi seperti tema, rima, dan irama.  Kedua, untuk mengetahui kemampuan 

berbahasa dan kosakata yang mempengaruhi kualitas puisi pada siswa kelas V sekolah dasar. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi praktis dalam pengembangan metari pelajaran yang 

lebih berfokus pada aspek yang menyebabkan siswa kesulitan menulis puisi bebas. 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Sanggrahan Kabupaten Kulon Progo. Waktu 

penelitian ini dilaksanaan mulai bulan Januari 2025 hingga mendapatkan data jenuh. Rancangan 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif  dengan metode deskiriptif. Filsafat postpositivisme 

adalah dasar dari pendekatan penulisan kualitatif, metode ini digunakan dalam penyelidikan 

fenomena alam, di mana berfungsi sebagai instrumen (Sugiyono, 2019). Penelitian kualitatif melalui 

metode deskriptif adalah pendekatan inkuiri multimetode yang menekankan pada pencarian konsep, 

makna, pemahaman, ciri-ciri, gejala, dan deskripsi fenomena. memprioritaskan kualitas, 

menggunakan berbagai teknik, dan disajikan secara naratif (Sidiq, Choiri, & Mujahidin, 2019) 

Jenis penelitian ini adalah studi kasus. Studi kasus merupakan penelitian yang mengkaji objek, 

peristiwa secara detail dan rinci Bogdan & Biklen, (1998) dalam (Leby, Margo Irianto, & Yuniarti, 

2023). Melalui studi kasus berfokus pada satu permasalahan yaitu  menganalisis kemampuan siswa 

dalam menulis puisi bebas. Subjek penulisan adalah individu, kelompok, atau unit analisis yang 

menjadi sumber data dalam sebuah penulisan (Sugiyono 2019). Subjek penulisan adalah pihak yang 

diperhatikan atau diamati dengan tujuan supaya mendapatkan informasi yang sesuai dengan tujuan 

penulisan. Subjek yang digunakan yaitu siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Sanggrahan yang 

berjumlah 13 siswa.  

Karakteristik keterampilan menulis puisi, khususnya puisi bebas, menjadi sampel dalam 

penelitian ini. Untuk mendapatkan data yang akurat, menggunakan 3 teknik pengumpulan data, yaitu 

1) Observasi, adalah suatu metode pengumpulan data yang mengamati secara langsung subjek 

penelitian dan mencatat peristiwa serta tindakan selama kurun waktu tertentu. Dilakukan pengamatan 

dan mencatat apa yang sudah menjadi targetnya selama pembelajaran di dalam kelas. 2) Dokumentasi 

merupakan catatan peristiwa yang telah terjadi. Dokumen berfungsi sebagai pelengkap data hasil 

observasi dan wawancara Bungin dalam (Handayani, 2020). Dokumentasi dalam penulisan ini berupa 

kegiatan dalam proses pembelajaran dalam kegiatan menulis karangan puisi, serta lembar hasil kerja 

yang telah dikerjakan oleh siswa SD Negeri Sanggrahan. 3) Wawancara, adalah jenis komunikasi 

yang melibatkan minimal dua orang dalam lingkungan alami dengan fokus pada kepercayaan sebagai 

pilar proses pemahaman. Panduan wawancara digunakan untuk mengetahui apa saja kesulitan yang 

menjadi kesalahan siswa dalam menulis puisi. Teknik analisis data pada penilitian ini meliputi 3 

tahap, yaitu reduksi data, penyajian data dalam penelitian kualitatif, dan penarikan kesimpulan.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil  

Penelitian di lakukan di kelas V Sekolah Dasar Negeri Sanggrahan dengan jumlah subjek yang 

diteliti sebanyak 13 siswa. Berdasarkan dari observasi di kelas V, didapatkan kemampuan siswa yang 

berbeda- beda saat menulis puisi. Hal ini disebabkan latar belakang dan pengalaman menulis yang 

berbeda. Pengamatan dilakukan dalam kegiatan proses belajar, hasil lembar kerja menulis puisi bebas, 

dan wawancara.  

Dari pengamatan kegiatan belajar didapatkan dokumentasi berupa hasil lembar kerja menulis 

puisi bebas oleh siswa di mana beberapa siswa dapat menulis puisi bebas dengan baik dan kurang 

baik.  Kegiatan menulis puisi diawali pengorientasian guru kepada siswa terkait materi puisi bebas. 

Guru mengingatkan pembelajaran kembali tentang puisi bebas yang pernah dipelajari sebelumnya. 

Guru memberikan bimbingan dan motivasi siswa mengembangkan keterampilan mereka dalam 

menulis puisi bebas secara individu. Setelah siswa membuat puisi bebas secara individu, hasil tersebut 

dikumpulkan. Dalam penulisan puisi oleh siswa,   akan mengkaji lebih dalam dari beberapa aspek 

dalam puisi bebas yang ditulis oleh siswa. Pertama, aspek struktur fisik puisi yang terkait seperti 

diksi, citraan (pengimajinasian), sarana rektorika, gaya bahasa, kata konkret, bunyi, dan sudut 

pandang. Kedua, aspek struktur batin puisi seperti tema, rima, dan irama. Berikut beberapa 

dokumentasi hasil puisi bebas yang ditulis oleh siswa.  

   
Gambar 1. Hasil puisi oleh KTK                            Gambar 2. Hasil puisi oleh NA  

                            
Gambar 3. Hasil puisi oleh MHS                              Gambar 4. Hasil puisi oleh LL 
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Gambar 5. Hasil puisi oleh KLQ                         Gambar 6. Hasil puisi oleh GLG 

   

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada siswa guna mengetahui lebih lanjut apa saja 

kesulitan yang nantinya akan menjadi kesalahan siswa dalam menulis puisi. Berikut ringkasan hasil 

wawancara siswa yang disajikan pada tabel di bawah mengenai kesulitan dan alasan siswa mengalami 

kesulitan saat diminta untuk menulis puisi bebas.  

 

Tabel 1. Kesulitan Siswa saat Menulis Puisi 

No Inisial 

Nama 

Siswa  

Kesulitan Siswa saat 

menulis puisi 

Jawaban Siswa ketika Ditanya Mengapa 

Mengalami Kesulitan saat Menulis Puisi 

Bebas 

1 KTK   Pengimajinasian, bunyi, 

rima, irama 

Waktu pelajaran dijelaskan sebentar jadi masih 

bingung saat menulis puisi dan belum tahu 

aspek- aspek dalam puisi bebas yang lengkap 

2 NA Diksi, pengimajinasian, 

sarana rektorika, gaya 

bahasa, kata konkret 

Pelajaran puisi bebas sudah dilaksanakan di 

kelas 5 semester satu dan sudah lumayan lupa 

dengan pembelajaran tersebut.  

3 MHS Pengimajinasian, Gaya 

bahasa, rima, irama 

Lupa dengan materi puisi bebas karena sudah 

dilakukan di semester satu dan juga sudah lama 

tidak menulis puisi.  

4 LL Diksi, pengimajinasian, 

gaya bahasa, bunyi, rima, 

irama 

Pernah belajar puisi bebas pada kelas 5 semester 

satu dan dijelaskan sebentar jadi kurang lancar 

ketika menulis puisi.  

5 KLQ Tidak bisa menulis dan 

membaca 

Pernah belajar puisi dikelas 5 semester satu tapi 

lupa karena sudah lama. 

6 GLG Pengimajinasian, bunyi, 

rima, irama 

Kebanyakan lupa pelajaran tentang puisi bebas, 

padahal sudah di berikan oleh guru kelas. 

 

Pembahasan 

Puisi siswa dan wawancara pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Sanggrahan tersebut 

kemudian dianalisis mencangkup kesulitan menulis puisi dari aspek struktur fisik dan batin dalam 

puisi bebas serta menganalisis apakah kemampuan berbahasa dan kosakata mempengaruhi kualitas 

puisi siswa.  

Analisis kesulitan Siswa saat Menulis Puisi Bebas 
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Setelah siswa mengumpulkan hasil tulisan puisi bebas, puisi akan dianalisis terkait diksi, citraan 

(pengimajinasian), sarana rektorika, gaya bahasa, kata konkret, bunyi, dan sudut pandang yang 

merupakan aspek dari struktur fisik dan aspek struktur batin yang mencakup tema, rima, dan irama. 

Berikut hasil analisis yang disajikan dalam tabel 2.  

 

Tabel 2. Hasil Analisis Puisi dari aspek struktur fisik dan batin 

Hasil puisi siswa  Hasil analisis puisi  

 
Gambar 7. Hasil puisi oleh KTK 

Menurut hasil puisi bebas kelas V oleh siswa KTK, 

dalam struktur puisi bebas adalah siswa masih belum 

memahami tentang citraan (pengimajinasian), bunyi, 

rima dan irama. Hal ini dapat dilihat dari hasil puisi 

siswa belum ada pengimajinasian pada tulisan tersebut, 

dikarenakan puisi tersebut maasih banyak 

menggunakan kata konkret. Kemudian, belum 

memenuhi aspek bunyi dikarenakan pada bagian 

belakang dari puisi siswa tersebut belum tertata, dapat 

dibuktikan dengan hasil puisi siswa diatas tidak sama 

antara satu bait dengan bait lainnya. Kesulitan menulis 

puisi bebas bagi siswa selanjutnya adalah rima. Tidak 

adanya aspek rima dalam hasil puisi bebas di atas 

menjelaskan bahwa siswa belum menguasai aspek 

tersebut. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil puisi 

bebas diatas, karena pada aspek rima terdapat 

persajakan atau persamaan bunyi pada tiap baitnya, 

antara bunyi dan lirik-lirik puisi bebas. Selanjutnya 

kesulitan siswa pada aspek irama, pada aspek irama 

hasil puisi bebas yang dibuat oleh siswa belum 

memenuhi aspek irama dikarenakan pada aspek irama 

terdapat bunyi, kata, frasa, dan kalimat, namun pada 

puisi bebas diatas belum ada irama pada puisi bebas 

yang ditulis oleh siswa tersebut.  

 
Gambar 8. Hasil puisi oleh NA 

Menurut hasil puisi bebas di atas, siswa belum 

memahami tentang diksi, citraan (pengimajinasian), 

sarana rektorika, gaya bahasa, dan kata konkret. 

Kesalahan pertama pada puisi bebas ini adalah diksi. 

Didalam puisi bebas terserbut tidak terdapat aspek 

diksi, hal ini dapat dibuktikan dengan puisi yang 

berisikan kata konkret. Kemudian kesalahan kedua dari 

puisi bebas tersebut adakah citraan (Pengimajinasian), 

hal ini dapat dibuktikan pada hasil puisi bebas di atas 

tidak terdapat kata yang seakan mengimajinasikan 
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sesuatu yang ditambahkan pada puisi bebas tersebut. 

Selanjutnya kesulitan menulis puisi bebas tersebut 

adalah sarana rektorika yang bermaksud mengajak 

pembaca untuk lebih menghayati gagasan yang 

dituliskan pada puisi bebas. Kemudian kesalahan 

berikutnya adalah gaya bahasa siswa belum 

mencantumkan aspek gaya bahasa dalam puisi siswa 

yang seharusnya siswa menambahkan gaya bahasa pada 

puisi bebas. Kesulitan aspek gaya bahasa ini dapat 

dibuktikan dengan tidak adanya gaya bahasa yang dapat 

membangkitkan nyawa dari puisi bebas, metafora dan 

personifikasi. Selanjutnya kesulitan menulis puisi bebas 

dalam aspek bunyi belum memenuhi aspek bunyi 

dikarenakan pada bagian belakang dari puisi siswa 

tersebut belum tertata, dapat dibuktikan dengan hasil 

puisi siswa diatas tidak sama antara satu bait dengan 

bait lainnya. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil puisi 

bebas siswa yang menunjukkan bahwa tidak ada 

keterkaitan antara bait satu dengan yang lain. 

 
Gambar 9. Hasil puisi oleh MHS 

 

Menurut hasil puisi bebas di atas, hasil analisis kesulitan 

menulis puisi bebas kelas V oleh siswa dalam struktur 

puisi bebas adalah siswa belum memahami tentang 

citraan (pengimajinasian), gaya bahasa, rima, dan 

irama. Kesulitan menulis puisi bebas yang pertama 

adalah aspek citraan (Pengimajinasian), hal ini dapat 

dibuktikan pada hasil puisi bebas di atas tidak terdapat 

kata yang seakan mengimajinasikan sesuatu yang 

ditambahkan pada puisi bebas tersebut. Selanjutnya 

tentang aspek gaya bahasa, dalam aspek ini siswa belum 

mencantumkan aspek gaya bahasa dalam puisi siswa 

yang seharusnya siswa menambahkan gaya bahasa pada 

puisi bebas. Kesulitan aspek gaya bahasa ini dapat 

dibuktikan dengan tidak adanya gaya bahasa yang dapat 

membangkitkan nyawa dari puisi bebas, metafora dan 

personifikasi. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil 

puisi bebas di atas yang menunjukkan bahwa struktur 

batin dan sturktur fisik belum terpenuhi. Kemudian 

aspek selanjutnya  adalah aspek rima, tidak adanya 

aspek rima dalam hasil puisi bebas di atas menjelaskan 

bahwa siswa belum menguasai aspek tersebut. Hal ini 

dapat dibuktikan dengan hasil puisi bebas di atas, 

karena pada aspek rima terdapat persajakan atau 
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persamaan bunyi pada tiap baitnya, antara bunyi dan 

lirik-lirik puisi bebas. Yang terakhir kesulitan dari puisi 

bebas diatas adalah irama, kesulitan siswa pada aspek 

irama, pada aspek irama hasil puisi bebas yang dibuat 

oleh siswa belum memenuhi aspek irama dikarenakan 

pada aspek irama terdapat bunyi, kata, frasa, dan 

kalimat, namun pada puisi bebas diatas belum ada irama 

dalam puisi bebas yang ditulis oleh siswa tersebut.  Dan 

pada hasil puisi bebas di atas, siswa masih kurang dalam 

berbahasa dan kosa kata dalam membuat puisi bebas. 

Dapat dibuktikan dengan siswa terlalu banyak 

mengunakan kata konkret terlalu banyak pada sebuah 

puisi bebas yang seharusnya siswa lebih banyak 

menggunakan kata kiasan atau pengimajinasian untuk 

puisi bebas.  

 
Gambar 10. Hasil puisi oleh LL 

Menurut hasil puisi di atas, hasil analisis kesulitan 

menulis puisi bebas kelas V oleh siswa dalam struktur 

puisi bebas adalah siswa belum mampu memahami 

struktur batin dan struktur fisik puisi bebas seperti diksi, 

citraan (pengimajinasian), gaya bahasa, bunyi, rima dan 

irama. Kesulitan pertama pada puisi bebas yang di tulis 

oleh siswa tersebut ialah diksi, di dalam puisi bebas 

tersebut tidak terdapat aspek diksi, hal ini dapat 

dibuktikan dengan puisi yang berisikan kata konkret. 

Hal ini dapat dibuktikan dengan tidak adanya pilihan 

lafal yang digunakan dalam pembuat puisi dalam 

membangun puisinya. Kesulitan selanjutnya adalah 

citraan (pengimajinasian), hal ini dapat dibuktikan pada 

hasil puisi bebas di atas tidak terdapat kata yang seakan 

mengimajinasikan sesuatu yang ditambahkan pada puisi 

bebas tersebut. Lalu kesulitan selanjutnya adalah 

tentang aspek gaya bahasa yang dikarenakan dalam 

aspek ini siswa belum mencantumkan aspek gaya 

bahasa dalam puisi siswa yang seharusnya siswa 

menambahkan gaya bahasa pada puisi bebas. Kesulitan 

aspek gaya bahasa ini dapat dibuktikan dengan tidak 

adanya gaya bahasa yang dapat membangkitkan nyawa 

dari puisi bebas, metafora dan personifikasi. 

Selanjutnya siswa mengalami kesulitan dalam menulis 

puisi bebas yaitu bunyi, pada aspek bunyi belum 

memenuhi aspek bunyi dikarenakan pada bagian 

belakang dari puisi siswa tersebut belum tertata, dapat 
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dibuktikan dengan hasil puisi siswa di atas tidak sama 

antara satu bait dengan bait lainnya. Kemudian pada 

aspek rima siswa mengalami kesulitan dikarenakan 

tidak adanya aspek rima dalam hasil puisi bebas di atas 

menjelaskan bahwa siswa belum menguasai aspek 

tersebut. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil puisi 

bebas di atas, karena pada aspek rima terdapat 

persajakan atau persamaan bunyi pada tiap baitnya, 

antara bunyi dan lirik-lirik puisi bebas. Yang terakhir 

kesulitan dari puisi bebas diatas adalah irama, kesulitan 

siswa pada aspek irama, pada aspek irama hasil puisi 

bebas yang dibuat oleh siswa belum memenuhi aspek 

irama dikarenakan pada aspek irama terdapat bunyi, 

kata, frasa, dan kalimat, namun pada puisi bebas diatas 

belum ada irama dalam puisi bebas yang ditulis oleh 

siswa tersebut. Dan pada hasil puisi bebas di atas, siswa 

masih kurang dalam berbahasa dan kosa kata dalam 

membuat puisi bebas. Dapat dibuktikan dengan siswa 

terlalu banyak mengunakan kata konkret terlalu banyak 

pada sebuah puisi bebas yang seharusnya siswa lebih 

banyak menggunakan kata kiasan atau pengimajinasian 

untuk puisi bebas.  

 
Gambar 11. Hasil puisi oleh KLQ 

 Menurut hasil puisi bebas siswa kelas V oleh siswa 

KLQ dalam struktur puisi bebas adalah siswa belum 

memahami semua tentang struktur puisi bebas. Hal ini 

dapat dibuktikan dengan hasil puisi bebas diatas tidak 

memenuhi struktur batik maupun fisik. Hal ini 

dikarenakan siswa belum mampu secara lancar menulis 

dan membaca.  

 
Gambar 12. Hasil puisi oleh GLG 

Menurut hasil puisi bebas siswa kelas V oleh siswa 

GLG dalam struktur puisi bebas adalah siswa belum 

memahami tentang struktur puisi bebas seperti citraan 

(pengimajinasian), bunyi, rima, dan irama. Kesulitan 

yang pertama pada citraan (pegimajinasian), hasil puisi 

siswa belum ada pengimajinasian pada tulisan tersebut, 

dikarenakan puisi tersebut maasih banyak 

menggunakan kata konkret. Kemudian pada aspek 

bunyi, belum memenuhi aspek bunyi dikarenakan pada 

bagian belakang dari puisi siswa tersebut belum tertata, 

dapat dibuktikan dengan hasil puisi siswa diatas tidak 

sama antara satu bait dengan bait lainnya. Kesulitan 

menulis puisi bebas bagi siswa selanjutnya adalah rima. 
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Tidak adanya aspek rima dalam hasil puisi bebas di atas 

menjelaskan bahwa siswa belum menguasai aspek 

tersebut. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil puisi 

bebas diatas, karena pada aspek rima terdapat 

persajakan atau persamaan bunyi pada tiap baitnya, 

antara bunyi dan lirik-lirik puisi bebas. Selanjutnya 

kesulitan siswa pada aspek irama, pada aspek irama 

hasil puisi bebas yang dibuat oleh siswa belum 

memenuhi aspek irama dikarenakan pada aspek irama 

terdapat bunyi, kata, frasa, dan kalimat, namun pada 

puisi bebas diatas belum ada irama dalam puisi bebas 

yang ditulis oleh siswa tersebut. Hal ini dibuktikan dari 

hasil puisi di atas belum memenuhi struktur batin dan 

struktur fisik puisi bebas. Dan pada hasil puisi bebas di 

atas, siswa masih kurang dalam berbahasa dan kosa kata 

dalam membuat puisi bebas. Dapat dibuktikan dengan 

siswa terlalu banyak mengunakan kata konkret terlalu 

banyak pada sebuah puisi bebas yang seharusnya siswa 

lebih banyak menggunakan kata kiasan atau 

pengimajinasian untuk puisi bebas.  

 

Dari hasil penulisan puisi bebas oleh siswa, dapat diketahui siswa masih kesulitan dalam 

menulis puisi bebas sesuai dengan struktur yang ada. Hal ini dikarenakan kurang maksimalnya 

pemahaman siswa terhadap penjelasan materi dari guru. Dapat dilihat pada hasil puisi bebas siswa, 

kebanyakan siswa menulis puisi bebas tanpa menggunakan diksi, citraan (pengimajinasian, gaya 

bahasa, rima, dan irama. Akibatnya, hasil tulisan puisi siswa tidak menunjukkan seluruh struktur fisik 

maupun batin dari puisi bebas. Oleh karena itu, dalam membuat puisi bebas diperlukan keterampilan 

dalam memahami setiap struktur puisi bebas.  

Dari wawancara kepada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Sanggrahan terkait kesulitan saat 

penulisan puisi. Beberapa siswa mengaku mengalami kesulitan saat diminta membuat puisi bebas. 

Dari hasil wawancara, terlihat kesulitan yang dialami siswa saat menulis puisi. Terdapat dua kendala 

yang menyebabkan siswa kesulitan menulis puisi, kendala umum yaitu materi, siswa kesulitan dalam 

memahami struktur puisi, menyesuakan isi dengan tema, dan kesulitan menentukan judul, kemudian 

kendala khusus yaitu siswa tidak memiliki motivasi untuk menulis, dan pemahaan menulis yang 

rendah (Adawiah, Pertiwi, Sukawati, & Firmansyah, 2018). Kemudian siswa juga mengatakan pada 

saat pembelajaran puisi siswa kurang paham terhadap apa yang disampaikan oleh guru dan belum 

terlalu paham tentang aspek-aspek dalam menyusun puisi bebas sehingga siswa saat menyusun puisi 

bebas tidak memperhatikan aspek – aspek tersebut.  

Berdasarkan beberapa hasil analisis kesulitan menulis puisi bebas bagi siswa kelas V SD 

Negeri Sanggrahan hanya beberapa struktur puisi bebas yang terpenuhi. Namun secara garis besar 

siswa kelas V SD Negeri Sanggrahan belum memahami tentang bagaimana struktur batin maupun 

struktur fisik dari sebuah puisi bebas. Hasil wawancara yang didapatkan relevan dengan hasil tes soal 
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siswa berdasarkan pembagian data dari jawaban siswa dalam sesi wawacara yang sesuai dengan 

lembar karya puisi siswa, sehingga data yang didapatkan dianggap benar dan relevan.  

Analisis Pengaruh Kemampuan Berbahasa dan Kosa Kata Terhadap Penulisan Puisi Bebas 

Dari hasil menulis puisi kelas V SDN Sanggrahan, siswa masih kurang dalam kemampuan 

berbahasa dan menemukan kosakata yang tepat, mendalam dan indah untuk menulis puisi. Siswa juga 

merasa kesulitan menentukan apakah isi puisi sesuai dengan judulnya. Rata-rata siswa di kelas V 

tersebut tidak menyukai menulis puisi, kemampuan menulis yang jarang digali menjadikan siswa 

lemah dalam kemampuan berbahasa dan penggunaan kosakata. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Fheti Wulandari Lubis (2019) menyatakan bahwa siswa masih sulit menentukan pilihan 

kata yang tepat saat menulis puisi bebas dan kesesuaian isi nya juga masih banyak yang kurang sesuai, 

hal inilah yang membuat siswa mendapatkan nilai rendah dalam menulis puisi. Hal itu perlu mendapat 

perhatian, dengan cara meningkatkan kemampuan dalam menulis dan memperbanyak kosakata 

karena semakin banyak kosakata yang dimiliki akan menningkatkan kemampuan berbahasa dan 

mengasilkan puisi yang indah untuk dibaca. Penelitian yang serupa oleh Gugun Gunawan, hasil 

penelitiannya mengungkapkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan pada penguasaan kosakata 

dengan keterampilan menulis puisi yang baik (Gunawan, 2019). Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang telah dilakukan oleh Salsadila, Halidjah, & Ghasya (2021) yang menyatakan  bahwa sangat 

penting bagi siswa dalam mengungkapkan konsep dan perasaan dalam puisi melalui penguasaan 

kosakata yang cukup. Ada korelasi yang kuat antara penguasaan kosakata dengan kemampuan 

menulis puisi, sehingga semakin banyak kosakata yang dimiliki siswa, semakin baik mereka menulis 

puisi. Sebaliknya, semakin sedikit kosakata yang dimiliki siswa, semakin buruk mereka menulis 

puisi. Diperkuat dengan pendapat Tarigan 1993  dalam Mubarok, (2018) seseorang bergantung 

kepada kuantitas dan kualitas kosakata yang dimilikinya.  Semakin banyak kosakata yang dimiliki 

oleh seseorang, maka semakin besar pula kemungkinan ia terampil dalam berbahasa”. Penguasaan 

kosakata yang luas akan meningkatkan kemampuan berbahasa sehingga akan menghasilkan puisi 

yang berkualitas. Hasil tulisan puisi yang baik dan maksimal didapat dari keterampilan dalam 

penggunaan kosakata dan penguasaan berbahasa menurut pendapat dari Afifah, Yulistio, & 

Kurniawan, (2020). Hal penting dalam menulis puisi bebas harus memperhatikan unsur puisi, di 

antaranya diksi, pilihan kata, tema, kesesuaian isi dengan tema yang ditentukan, hal ini bertujuan agar 

puisi yang dibuat terlihat indah dan pas, jika salah satu indikator tersebut kurang maka puisi yang 

dibuat akan terkesan kurang indah dan mungkin saja orang yang membaca/ mendengarkan puisi 

tersebut tidak mengerti dengan makna yang terkandung didalamnya berdasarkan hasil analisis Irma 

dalam Septiani et al., (2022). Oleh karena itu, siswa perlu memperbanyak kosakata sehingga 

kemampuan berbahasanya akan lebih baik dan menghasilkan puisi yang berkualitas.  

 

KESIMPULAN 

Mengacu pada hasil observasi dan wawancara pada penelitian ini ditemukan permasalahan 

yang pertama yaitu siswa masih kesulitan dalam menulis puisi bebas sesuai dengan aspek struktur 

fisik dan batin. Dapat dilihat pada hasil puisi bebas siswa, kebanyakan siswa menulis puisi bebas 

tanpa menggunakan diksi, pencitraan(pengimajinasian), gaya bahasa yang tidak sesuai dengan 

struktur puisi, rima, dan irama. Hal ini disebabkaan kemampuan berbahasa yang dimiliki siswa masih 

rendah dan minimnya penguasaan kosakata siswa. Akibatnya, hasil tulisan puisi siswa tidak 
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menunjukkan seluruh struktur fisik maupun batin dari puisi bebas dan menghasilkan tulisan puisi 

yang kurang indah atau puisi yang kurang berkualitas. Hal ini juga disebabkan dari kemampuan 

menulis siswa yang kurang dilatih dan kurangnya minat terhadap pembelajaran puisi bebas yang 

diberikan oleh guru dikarenakan materi yang luas terkait banyaknya struktur/ aspek dalam puisi yang 

harus dipahami serta kurangnya antusias siswa dalam pembelajaran membuat puisi. Berdasarkan 

permasalahan tersebut upaya guru sangat penting untuk meningkatkan kemampuan siswa menulis 

puisi bebas dengan memperhatikan diksi, pengimajinasian, gaya bahasa, rima, dan irama serta 

pemberian kosakata sehingga kemampuan berbahasa juga lebih ditingkatkan sehingga menghasilkan 

puisi yang memiliki kualitas.  
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